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ABSTRACT

The purpose of writing this article is to find out and describe the planning of the Tilawati
Method in MIN 2 Kediri City, the process of the Tilawati Method in MIN 2 Kediri City, and the
evaluation of the Tilawati Method in MIN 2 Kediri City. The method used is a qualitative case
study type. Data analysis before being displayed and reflected is carried out starting from
location until data saturation occurs with three steps, namely: data condensation, data display
and conclusion drawing/verification. The results of the research state that method planning
Tilawati at MIN 2 Kediri City with an integration model of the Institution's vision and mission,
needs of the surrounding community, effectiveness and efficiency of the method, collaboration
with more competent parties. Implementation of the tilawati method at MIN 2 Kediri City with
stages of increasing teacher competency and student readiness and mastery Maximum
evaluation of the tilawati method in MIN 2 Kediri City is used to determine the effectiveness of
existing methods in achieving the established program

Keywords: Implementation, Method, Tilawati.

ABSTRAK

Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan perencanaan
Metode Tilawati di MIN 2 Kota Kediri, proses Metode Tilawati di MIN 2 Kota Kediri, dan
evaluasi Metode Tilawati di MIN 2 Kota Kediri. Metode yang digunakan adalah kualitatif
dengan jenis studi kasus. Analisis data sebelum ditampilkan dan direfleksikan dilakukan mulai
dari lokasi hingga terjadi kejenuhan data dengan tiga tahap, yaitu: kondensasi data, display data,
dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian menyatakan bahwa perencanaan metode
Tilawati di MIN 2 Kota Kediri dengan model integrasi visi dan misi Lembaga, kebutuhan
masyarakat sekitar, efektifitas dan efisiensi metode, kerjasama dengan pihak yang lebih
berkompeten. Penerapan metode tilawati di MIN 2 Kota Kediri dengan tahapan peningkatan
kompetensi guru dan kesiapan serta penguasaan siswa Evaluasi maksimal metode tilawati di
MIN 2 Kota Kediri digunakan untuk mengetahui keefektifan metode yang ada dalam mencapai
program yang telah ditetapkan.

Kata Kunci: Implementasi, Metode, Tilawati

PENDAHULUAN

Al-Qur’an sebagai sumber pengetahuan agama dapat dijadikan pedoman dalam
kehidupan sehari-hari (Berahim, 2023). Pembelajaran Al-Qur’an sangat membantu dalam
membentuk karakteristik peserta didik dan mampu mempengaruhi terhadap prestasi peserta
didik (Bakar, 2022). Mengingat dalam pembelajaran Al Qur’an yang membutuhkan keseriusan
dan ketekunan serta disiplin yang tinggi.

Di Indonesia ada beberapa metode yang biasa digunakan untuk membaca Al-Qur’an.

Dimana belajar membaca Al-Qur’an bukan hanya sekedar mengenal huruf-huruf hijaiyah
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namun juga aspek lain sehingga Al-Qur’an dapat dibaca dengan baik serta memberikan efek
positif dalam kehidupan manusia (Hasan, 2010). Pertama, metode Iqro yang merupakan salah
satu metode yang populer di Indonesia dengan buku yang terdiri dari 6 jilid dilengkapi buku
tajwid praktis. Kedua, metode Ummi yang langsung mempraktekkan bacaan tartil sesuai
dengan kaidah ilmu tajwid. Ketiga, metode Tartil yang cara membaca Al-Qur'an dengan cara
pelan dan perlahan serta mengucapkan huruf-huruf dari makhrajnya dengan tepat Membaca
dengan pelan dan tepat maka dapat terdengar jelas. Keempat, metode Tilawati yang merupakan
sebuah metode seni membaca Al-Qur’an dengan pendekatan klasikal (bersama-sama), baca
simak secara seimbang (Hasan, 2010).

Metode Tilawati memiliki beberapa keunggulan yaitu, menggabungkan pendekatan
klasikal dan baca simak (basimak) secara seimbang, mempunyai buku metode Tilawati yang
terdiri jilid 1 sampai 6 dan alat peraga sebagai media sarana pembelajaran (Tim, 2019). Al Farisi
(2015) memaparkan, bahwa keunikan dari metode Tilawati dari sekian banyak metode
pembelajaran Al- Qur’an terletak pada penekanannya bahwa seluruh siswa akan mendapatkan
waktu yang sama dalam proses pembelajaran. Siswa akan dinaikkan halaman jilid per kelas
bukan per individu berdasarkan ketuntasan yang tertulispada perencanaan pembelajaran metode
Tilawati. Metode Tilawati menurut Hasan (2010) bersifat fleksibel karena dapat diterapkan
pada semua jenjang usia dari sekolah usia dini, sekolah dasar, sekolah menengah pertama,
sekolahmenengah akhir, dan orang tua. Ciri khas metode Tilawati adalah menggunakan seni
dalam melantunkan ayat-ayat suci Al-Qur’an. Seni yang digunakan adalah dengan lagu rost,
keunikan pada penerapan lagu-lagu rost (datar-naik-turun) pembelajaran metode ini
menjadikan siswa tertarik dan tidak merasa bosan membaca Al-Qur’an menggunakan metode
Tilawati (Hasan, 2010).

Metode Tilawati dapat diterapkan pada jenjang sekolah dasar, yang mana siswa sekolah
dasar merupakan siswa yang sedang mengalami masa keemasan (golden age). Masa keemasan
adalah masa pengembangan potensi yang dimiliki setiap siswa. Sebagai seorang pendidik sangat
berpeluang dalammengembangkan setiap potensi yang dimiliki siswa. Salah satu potensi yang
harus dikembangkan adalah belajar ilmu-ilmu agama, belajar membaca Al- Qur’an dengan baik
dan benar. Sehingga kedepan siswa akan terlatih membaca Al- Qur’an dengan baik sejak duduk
di bangku sekolah dasar (Tim, 2020).

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kota Kediri yang familiar disebut MIN 2 Kota Kediri
merupakan lembaga tingkat dasar yang banyak berkonstribusi bagi pendidikan Al-Quran
tingkat dasar di kota Kediri dan sekitarnya (Dokumentasi, 2022). Mengingat pengelolaan

lembaga sangat memperhatikan kebutuhan anak usia dasar terhadap Al-Qur’an, dan semua
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pihak pengajar sangat mendukung keberadaan pembelajaran Al-Qur’an (W.01.2022). Hal
tersebut memberikan dampak yang luar biasa bagi prestasi-prestasi yang telah di peroleh MIN
2 Kota Kediri dalam berbagai lomba yang diselenggarakan pemerintah kotamadya maupun
provinsi bahkan Nasional (W.02.2022). Penguatan pembelajaran Al-Qur’an merupakan salah
satu dari progam persiapan bagi peserta didik MIN 2 Kota Kediri yang memiliki bakat di bidang
tahfidz Al-Qur’an. Karena saat ini banyak jenjang tingkat menengah yang sedang mulai
membuka progam tahfidz Al-Qur’an (W.01.2022). Keunggulan yang dimiliki MIN 2 kota
Kediri di bidang Al-Qur’an menjadikan peneliti tertarik eksplorasi lebih jauh di lokus penelitian
untuk mengetahui dan mendeskripsikan, perencanaan Metode Tilawati di MIN 2 Kota Kediri,
proses Metode Tilawati di MIN 2 Kota Kediri, dan evaluasi Metode Tilawati di MIN 2 Kota
Kediri.

METODE

Metode yang digunakan peneliti dalam artikel ini adalah kualitatif. Mengingat
karakteristik dan paradigma kualitatif yang sesuai untuk menggali permasalahan dengan detil
dan mendalam. Ahmadi (2016) menyatakan bila karakteristik kualitatif digunakan untuk
memecahkan suatu masalah penelitian yang tidak diketahui variable-variabel dan perlu
dieksplorasi. Jenis penelitian yang dipilih peneliti adalah studi kasus yang menurut Creswell
(2015) fokus studi kasus adalah spesifikasi kasus dalam suatu kejadian baik itu yang mencakup
individu, kelompok budaya ataupun suatu potret kehidupan.

Sumber data dalam artikel ini merupakan kenampakan dan juga fenomena seperti
perkataan, perilaku, dan pendapat dari pihak yang terkait dalam objek penelitian. Nasution
(2008) menyampaikan bila, sumber data dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan
yang diamati atau diwawancarai melalui perekaman tape recorder, pengambilan foto, atau film.

Data dari sumber data didapatkan dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Spradley (2013) menjelaskan bila wawancara dilakukan dengan terlebih dahulu menetapkan
informan utama serta menyiapkan beberapa pokok masalah yang akan menjadi bahan
pembicaraan. Observasi dapat dilakukan di lokasi penelitian untuk melengkapi maupun
crosscheck wawancara yang telah dilakukan pada informan. Dokumentasi menitikberatkan
pada bentuk data yang sudah ada baik di lokasi penelitian maupun didapat dari sumber lain
untuk melengkapi wawancara dan observasi.

Analisis data sebelum ditampilkan dan direfleksikan, dilakukan mulai terjun lokasi
sampai terjadi kejenuhan data. Analisis menurut Miles B&Huberman (2008) dilakukan dengan
tiga langkah yaitu: kondensasi data (data condensation), penyajian data (data displays dan

penarikan kesimpulan/verifikasi (conclusion drawing/veriffication).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil
a. Perencanaan Metode Tilawati di MIN 2 Kota Kediri

Perencanaan metode tilawati memperhatikan kondisi lembaga dimana khususnya
peserta didik yang melebihi kapasitas seperti di MIN 2 Kota Kediri (Obs.2023). Jumlah
pendidik yang terbatas menjadikan para guru memilih penggunaan metode baca Quran
tilawati untuk diterapkan kepada peserta didik. Kepala MIN 2 Kota Kediri (2022)
menyatakan, banyak yang orang tua murid mendaftarkan anaknya ke madrasah kita. Hal
ini menjadikan kami juga harus mengatur pembelajaran menjadi lebih bagus dan
maksimal.

Pembelajaran dengan metode tilawati memperhatikan bacaan Al Qur’an dengan
baik dan benar serta efisien. Hal inilah yang menjadikan MIN 2 Kota Kediri memilih
menggunakannya (Obs,2022). Hal yang perlu dilakukan menurut Wakur (2022) dalam
perencanaan adalah, kerjasama dengan pihak yang kompeten. Kepala MIN (2022)
menyatakan, yang mendasari perencanaan pembelajaran Al-Qur’an dan tujuannyanya
adalah keseriusan, kedisplinan tinggi, serta minat kuat dari seluruh jajaran pendidik untuk
selalu meningkatkan kualitas lembaga. Pihak-pihak yang terkait dalam peningkatan
kualitas pembelajaran Al Qur’an yaitu komite, tutor dari luar, dan guru maupun staf yang
sudah banyak mengabdikan diri di TPQ maupun TPA di lingkungan mereka (W.04.2023).

Pemilihan metode tilawati dilandasi beragam pertimbangan dimana dulu awalnya
memakai berbagai metode. Akan tetapi metode lain kurang memberikan hasil yang
memuaskan. Dengan berbagai pertimbangan dan rapat serta kebijakan lembaga akhirnya
memutuskan untuk menggunakan metode Tilawati dalam pembelajaran Al-Qur’an
(W.01.2022). Terpilihnya metode Tilawati tidak serta merta asal memilih. Akan tetapi
dilakukan dengan uji coba beberapa bulan dan meraih hasil yang memuaskan
(W.02.2022). Peserta didik dengan cepat dan semangat merasakan kepuasan dari
pembelajaran Al-Qur’an metode Tilawati (W.03.2022).

Internal MIN 2 Kota Kediri berperan dalam menentukan aturan sehingga peserta
didik yang masuk setidaknya sudah memiliki dasar yang cukup baik. Dalam hal ini
Kepala Madrasah (2022) menyatakan, lembaga membuat aturan bahwa peserta didik baru
akan diterima di lembaga MIN 2 Kota Kediri adalah anak-anak yang sudah mengenal
huruf Arab dan beberapa surat pendek dengan jalan melakukan tes tulis terkait dengan
huruf hijaiyah. Peraturan ini merupakan salah satu langkah awal perencanaan dalam

mempercepat pembelajaran Al Qur’an.
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Merencanakan metode mempertimbangkan dan memperhatikan proses,
efektivitas, dan effect pembelajaran yang dilakukan. Salah satu guru menyatakan,
pemerintah selalu memantau dan mengevaluasi kinerja para pendidik sampai kepala
madrasah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal inilah yang menjadikan kami
selalu berinovasi dalam pembelajaran khususnya pemilihan metode (W.06.2023). Sinergi
dari pemerintah kota dan pihak pengelola memberikan nilai-nilai positif dan
menghasilkan output yang handal dan membanggakan. Hal tersebut bisa dilihat dari
beberapa tingkat pretasi kejuaraan tingkat daerah maupun provensi bahkan kelanjutan
daripada alumni MIN 2 Kota Kediri yang cukup membagakan (Dok.2022).

b. Proses Metode Tilawati di MIN 2 Kota Kediri

Salah satu informan dari dewan guru yang menangani dan ketua bidang
pembelajaran Al-Qur’an di MIN 2 Kota Kediri menyatakan, proses metode tilawati
terbagi menjadi beberapa tahap. Untuk kelas 1 sangat diperlukan ketelatenan kesabaran
serta keseriusan dan ketabahan hal tersebut karena anak-anak masih harus berada
beradaptasi dengan lingkungan dan praktek pembelajaran (W.05.2023).

Metode tilawati digunakan dengan jalan, ditaruh lembaran peraga selanjutnya
guru membunyikan huruf hijaiyah dan harokatnya yang ada di di lembaran alat peraga
tersebut, peserta didik mendengarkan dengan seksama. Setelah itu peserta didik membaca
bersama-sama dengan guru seraya diamati kekompakan dan tingkat kebenarannya
(Obs.2023), (W.06.2023).

Guru memperkenalkan dan mengulang setiap pertemuan sampai beberapa
tahapan. Setelah itu diuji satu persatu untuk diketahui kecepatan atau ada masalah dalam
prosesnya (W.08.2022). Wali kelas 1A (2022) menyatakan, kegiatan mengaji dengan
metode tilawati diusahakan setiap hari dengan prioritas jilid 1 dan 2 untuk kelas 1.
Sehingga penguasaan terhadap bacaan huruf hijaiyah sampai bacaan Al-Qur’an sangat
diperhatikan. Waktunya pagi hari sebelum mata pelajaran formal dimulai. Namun bisa
kondisional bila pagi hari kita ada rapat atau hal lain, mengaji bisa kita alihkan ketika
setelah jam istirahat.

Penguasaan guru pada materi dan metode tilawati sangat menentukan
keberhasilan peserta didik. Wali kelas 1B (2022) menyatakan,  dalam jilid 2 ini ada
beberapa hal yang harus dikuasai yaitu satu kalimat berharakat fathah, kasrah, dhumah,
termasuk terkait fathahtain kasrohtain dhumahtain. Materi tersebut harus dikuasai oleh
adik-adik kita di kelas 1, karena ketika mereka memahami dan lancar dijilid 1 dan 2 maka

hal ini akan memudahkan mereka dalam jilid ketiga dan selanjutnya. Wali kelas 2A
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(2022) menyatakan, materi bab kedua dari jilid 3 ini mengenai lam sukun didahului Alif
dan huruf yang berharakat dimana dalam istilah ilmu tajwid masuk idgham syamsiah dan
izhar gomariah. Tentunya dalam penyampaian diselipkan keterangan agar mereka mudah
memahami meskipun secara sederhana. Yang lebih penting adalah mereka bisa membaca
dengan baik dan benar dengan jalan menirukan.

Hal ini dikuatkan wali kelas 2B (2022) yang menyatakan, setelah anak-anak
mampu menerima materi kemudian diteruskan dengan materi mim sukun dimana hal ini
sering ditemui kesalahan seperti, dibaca panjang tidak pada tempatnya. Jadi guru harus
benar-benar jeli mendengarkan peserta didik serta mampu memberikan contoh yang baik
dan diterima mereka. Dalam masa penelitian, peserta didik memang lebih banyak diberi
contoh bagaimana cara membaca yang benar untuk memperkuat daya ingat dan
memberikan panduan pelafalan yang benar (ODbs.2023). Wali kelas 2C (2023)
menyatakan bila makin sering guru mengucapkan dan mencontohkan pada lafadz-lafadz
yang ada dalam buku pedoman tilawati akan menguatkan daya ingat peserta didik. Akan
tetapi semua tetap dikembalikan kepada kemampuan mereka mengingat guru sebatas
berusaha.

c. Evaluasi Metode Tilawati di MIN 2 Kota Kediri

Penggunaan metode tilawati memiliki kelebihan sekaligus kekurangan. Di lokasi
penelitian, salah satu hasil evaluasinya adalah, dengan menggunakan metode tilawati,
mempermudah pembelajaran baca Al-Qur’an. Dalam hal ini Kepala Madrasah (2023)
menyatakan, manfaat metode tilawati sangat besar dimana peserta didik memiliki
ketelitian dalam membaca Al-Qur’an. Sehingga hal ini memperbaiki kualitas bacaan
dalam bahasa Arab mereka. Salah satu guru (2022) menyatakan, penerapan metode
tilawati memberikan pembinaan moral dan spiritual sehingga menjadikan peserta didik
makin berprestasi dimana kami sering bertemu dalam event lomba tingkat lanjutan.

Evaluasi metode tilawati di MIN 2 Kota Kediri juga digunakan untuk menentukan
atau mempertimbangkan seberapa jauh program berhasil dicapai (W.03.2023).
Mengingat manfaat evaluasi dalam pembelajaran untuk identifikasi sampai mana capaian
target dari program bisa tercapai (W.04.2023). Selain itu bisa dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan apakah metode tersebut bisa diterapkan
kembali (W.06.2022).

Evaluasi membutuhkan pengukuran dan penilaian berdasarkan pengamatan pada
kriteria tertentu. Dimana dalam hal ini menurut wali kelas 3A, banyak keberhasilan

peserta didiam prestasinya baca tulis Al-Qur’an berbasis metode tilawati. Mereka
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berprestasi dibidang lomba BTQ yang diselenggarakan Pemkot Kediri sampai tingkat
provinsi.
2. Pembahasan
a. Perencanaan Metode Tilawati di MIN 2 Kota Kediri

Perencanaan dalam dunia pendidikan merupakan sesuatu kegiatan yang sangat
penting. Perencanaan pendidikan merupakan tolak ukur dalam melaksanakan aktivitas
kegiatan dan sesuatu yang menjadi pencapaian di masa depan. dengan demikian segala
aktivitas yang direncanakan bisa terlaksana dengan tertib dan tujuan daripada lembaga
tersebut dapat tercapai (Permana. 2019). Perencanaan yang baik dan matang pada
lembaga pendidikan menjadikan seluruh kegiatan yang ada dapat tersusun dengan baik.
Sehingga lembaga mampu memberikan kontribusi positif bagi masyarakat dan mampu
menjawab tantangan yang dihadapi oleh bangsa dan negara (Andika, 2016). Perencanaan
merupakan suatu strategi dalam keseluruhan proses pendidikan (Syahnan 2017). Dimana
perencanaan meliputi segala aktivitas yang menyangkut kelembagaan baik terikat dengan
pendidik peserta didik maupun tenaga pendidikan.

Peran dari perencanaan pendidikan sangat penting. Perencanaan pendidikan yang
baik dan matang membutuhkan kerjasama dengan berbagai pihak untuk mencapai tujuan
yang telah direncanakan. Selain itu, juga agar mampu meningkatkan mutu atau kualitas
maupun kuantitas dari lembaga tersebut (Erviani, 2023).

Perencanaan membutuhkan elemen yang terkait dengan tercapainya tujuan
tersebut. Diantaranya adalah 1) kebutuhan sosial, 2) kesiapan SDM yang ada, 3) sarana
dan prasarana. Kebutuhan sosial merupakan salah satu dari hal yang melatarbelakangi
perencanaan. Adanya gejolak dan masalah sosial yang ada di sekitar lembaga merupakan
bentuk kebutuhan sosial agar lembaga mampu memberikan solusi. Kesiapan SDM berarti
apapun latar belakang kemampuan dan keilmuan yang berbeda, seluruh SDM yang ada
di lembaga pendidikan dituntut bekerjasama untuk mewujudkan visi misi yang telah
ditetapkan (Mathohadah, 2019). Kreativitas para pendidik dan tenaga kependidikan
diperlukan untuk menjalankan visi misi yang sudah dibangun. Sarana prasarana sangat
penting dalam mencapai tujuan. Tanpa sarana dan prasarana, cita-cita akan mudah kandas
ditengah perjalanan.

Sarana dan prasarana merupakan unsur penting dalam menunjang keberhasilan
perencanaan di lembaga pendidikan. Keberadaan sarana prasarana harus
mempertimbangkan dari berbagai aspek yang mengerucut pada efisiensi dan efektivitas

fungsi sebagai penunjang pencapaian penerapan sebuah metode di lembaga pendidikan.
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Perencanaan metode merupakan rumusan kualifikasi yang harus dimiliki oleh
lembaga yang meliputi beberapa kelompok yang saling bersinergi. Dimana hal ini untuk
mewujudkan suatu tujuan guna tercapainya keberhasilan yang menjadi harapan bersama
bagi lembaga tersebut. Dalam hal ini metode adalah merupakan rangkaian suatu kegiatan
untuk mencapai satu tujuan.

Perencanaan metode tidak lepas dari bahan materi yang disajikan, cara
menyampaikan, profesionalisme subjek/ penyaji materi, kesiapan objek/ penerima
materi. Dalam perencanaan pembelajaran tidak lepas berkaitan dengan cakupan beberapa
karakteristik yang ditemukan dalam perencanaan tersebut (Harjanto, 2015). Sehingga
dalam perencanaan perlu disusun dalam bentuk yang sederhana serta perlu diperhatikan
secara sensitif kaitan yang pasti terjadi di antara komponen-komponen didalamnya.

b. Penerapan Metode Tilawati di MIN 2 Kota Kediri

Penerapan metode membutuhkan kompetensi dan profesionalisme yang jelas.
Dimana dalam hal ini guru sebagai unsur utama dalam pembelajaran tidak sekedar
mengajar (transfer of knowledge) akan tetapi harus menjadi manajer pembelajaran. Peran
tersebut menyebabkan sistem pembelajaran lebih terkondisikan dengan baik sehingga
mempercepat pencapaian yang telah dibebankan kepada guru.

Guru dengan demikian harus mampu memanfaatkan media dalam pembelajaran
yang berupa alat peraga berbasis teknologi maupun konvensional. Profesionalisme guru
merupakan pintu gerbang menuju kesuksesan peserta didik sehingga mereka mampu
memecahkan berbagai masalah yang kecil hingga permasalahan yang besar.

UU No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen guru disebut profesional apabila
memiliki 4 kompetensi yaitu 1)kompetensi bidang pedagogik, 2) profesional sosial, 3)
kompetensi kepribadian, dan 4) Kompetensi digitalisasi. Ciri-ciri guru yang mempunyai
profesionalisme mempunyai komitmen dalam proses belajar siswa ,menguasai secara
mendalam materi pelajaran dan cara mengajarnya, mampu berpikir sistematis tentang apa
yang dilakukannya dan belajar dari pengalamannya.

Semua guru juga dituntut untuk menguasai karakteristik daripada peserta didik
karena mereka di era usia yang sangat sensitive terhadap hal-hal yang konkret daripada
sesuatu yang bersifat abstrak. Oleh karena itu guru yang mengajar metode tilawati harus
mampu dan menguasai cara mengucapkan huruf yang benar sesuai dengan sifat dan
makhrojnya berikut karakter daripada peserta didiknya. Keberhasilan proses penerapan
metode Tilawati 2 Kota Kediri dikarenakan para guur yang mengajar BTQ memiliki

kompetensi yang jelas serta penguasaan yang baik akan peserta didiknya.
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c. Evaluasi Metode Tilawati di MIN 2 Kota Kediri

Evaluasi merupakan proses penyediaan informasi untuk menentukan atau
mempertimbangkan sampai mana tujuan atau program berhasil dicapai. Manfaat evaluasi
dalam pembelajaran bisa menjadi identifikasi sampai di mana pencapaian target dari
sebuah program. Evaluasi bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan apakah metode pembelajaran yang digunakan bisa diterapkan kembali.

Dalam evaluasi dibutuhkan pengukuran dan penilaian. Pengukuran bertujuan
untuk mengukur pengamatan berdasarkan aturan atau kriteria tertentu. Sedangkan
penilaian bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan yang dimiliki peserta
didik. Selain itu untuk melihat apakah metode dalam pembelajaran sudah sesuai dengan
aturan yang ditentukan serta mengetahui keberhasilan siswa dalam mencapai kompetensi
yang sudah ditetapkan. Adapun instrumen evaluasi dalam belajar seperti tanya jawab
pilihan ganda menjodohkan uraian panjang atau isian singkat.

PENUTUP

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah, perencanaan metode Tilawati di MIN 2 Kota
Kediri dengan model integrasi visi dan misi Lembaga, kebutuhan Masyarakat sekitar, efektifitas
dan efisiensi metode, kerja sama dengan pihak yang lebih berkompeten. Pelaksanaan metode
tilawati di MIN 2 Kota Kediri dengan tahapan peningkatan kompetensi guru dan kesiapan
peserta didik dan penguasaan materi secara maksimal. Evaluasi metode tilawati di MIN 2 Kota
Kediri digunakan untuk mengetahui efektivitas metode yang ada dalam mencapai program yang
telah ditetapkan.

Saran atau rekomendasi dari hasil penelitian ini antara lain, kompetensi guru dalam BTQ
tidak sama dengan kompetensi guru pada pembelajaran lain. Karenanya perlu digalakkan

pelatihan metode tilawati untuk meningkatkan kualitas SDM agar merata.
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